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PERSEMBAIIAN

dengan rasa syukur,

kupersembahkan karva ini untuk :

Agamaku
dan
Keluarga (Bapak, Ibu dan adik-adikku})

vang sangat berarti bagiku

1
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MOTTO :

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan™

(Q.5 Al Insyirah: 6)
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PERMYATAAN

maya vang berlanda tangan di bawah inj
Mama - Letls Sagita
Ny OOTGI010101R
menvatakan  dengan  sesungguhoya bahwa karva wlis  ilmiah vang  berjudul
PERALAT ABRASE GIG]H MOLAR PERTAMA RAHANG ATAS DAN RAHANG
BAWAH  PADA  PEMBARONG  DAN  BUKAN PEMBARONG REOG
PONOROGO” adatah benar-benar hasil karva senderi, kecuali yika  disebylkan
sumbernva dun Belun pernah digjukan pada mstilusi manapun, serta bukan karva
Jiplakan. Sava berfangzgung jawab atss keabsahan dan kebenaran isinya sesuai diengan
stkap thiiah vang harus dipungung fimgew
Lremikion pernvataan ini saya buat dengan sebenamya, tanpa ndanva tckanan
dan paksaan dan priak manapun sena bersedia mendapal sanksi akademik Jiki

terryata di kemudian bar) pernvatazan ini ndak benar.

lember, 6 o 20006

Yang menvalekan,

LEILA SAGITA
MIM. 007610701018
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IKATA PENGANTAR

sxvukur Alhamdulillah pemalis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segula
rahmat dan karumia-Nya, sehingpa penulis dapat menvelesaikan karva tulis ilmiah
vang berjudul “DERATAT ABRASI (G101 MOLAR PERTAMA RAHANG ATAS
AN BEAHANG BAWAH PADA PEMBARONG 1DAN BUKAN PEMBARONG
RECHT PONOROGO™. Karva bis ilmiah e disusun untuk memenuhi salah satu
svarat dalam menyelesaikan pendidikan strata sar (51) pada Fakultas Kedokteran
Crigy, Universilas Jember.
Penyusunan skrpsi im tidak lepas dan bamuan berbagai pihak, oleh karena iw
penulis ingin menyampaikan vcapan lenma kasih vang tiada terbingea kepada
| drg. Aahreni Hamesh, MS selaku Dekan Fakultas Kedokteran Gigi

U niversitas Jembes

e

drg. Winny Adriatmoko, M Kes selaku [osen Pembimbing Utama vang lelah
meluangkan  waktu dan pikiran  serta perhatinnnya suns membernkan

bimbingan dan pengarahan demi terselesaihannya penulisan skripsi ing

faa

drg. 5n Lesian, M.Kes selaku Dosen Pembimbing Anggota vang telah

meluangkan waktu dan pikiran  serla  perhatiannva  puna memberikan

brmbvingan dan pengarahan demi terselesatkannya penulisan sknpsi i

4 drg. Zunul Cholid, Sp. BM selaku sekretans penguji vang (elah membenikan
masukan demi kesempurnaan skripsi ing

5. drg. Happy Harmono, M_Kes selaku dosen wali yang welah memberikan saran
dan motivasi

i Bapak [r. H. Jabir Amien dan Tbu Rukmini Dewi Widowati tercinta vung telah
mencurahkan segenap kasth sayang, perhatian, dukungan serta doa vang tiada
hent.

7 Adik-adikku tersavang (Ui, Dede dan Aal) atas semua keceniaan vang 1elah

kalian benkan kepadaku
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L&,

Sahabat-sahabathu vang selalu ada dalam suka dan duks ; Tin, Citra, Irin, Iras,
Anies. Tha, Tika, Rahmat, Heru, Kharis, semoga persahabatan kita ak usang
dimakan waktu

l'im skripsi Anatomi - Mbak Alif, Mas Pras. Fika, Yudi. Lilis, Citra, Ruhiyvat,
hMama, Yuliana, semangal serta kebersamaaniah vang membuat kita berhasil
menyelesaikan lugas akhir ini

keluarga Bapak Suhadi. terima kasih atas sepala bantuan semangat dan doy

yvang diberikan pada kami selama di Ponorogo.

- Pak Rohmat selaku kamituwo pembarong reog Ponotogo, atas kesedinannva

membantu kami saat penelitian di Ponorogo.

.. Mbak Senda (atas semuy dukungannyva) dan teman-leman kost Kalimantan 50

(Lia, Tinn Teni. Tins, Rima, Movi, Indah, Evi, Hka, Hanik, Santi, Nanik,
Manda, Hera, Laras. Wulan, Yeni, Ganis) werima kasih atas dukungan dan
kebersamaannya selama ini.

Teman-lemun angkatan 2400,

. Staf taman bacaan FKG dun perpustakaan pusat LN

semua pihak vang telah membantu dalam penuhsan karva wilis ilmish i
vang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga Allah memberikan
balasan vang berlipat panda

Penulis juga menerima scgala krtik dan saran dad semua pihak dems

kesempumnaan skrips i, Akhirnya penulis berharap, semoga wlisan ini dapat

bermanfaat

JTember, Juni 2006

Penulis

wil
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RINGERASAN

Derajat Abrasi Gigi Molar Pertama Rahang Atas dan Rahang Bawah pada
Pembarong dan  Bukan Pembarong Reog Pooorogo, Leila Sagita,
NIM, 001610101018, 2006, 29 him.

Pembarong reop Ponoropo adalah pemain dadak merk, vakm penyvunpg
sebentuk kepala harimau vang dibiasi tatusan hela bulu-buly merak setinggi dua
meter dengan berat 40-70 kg, Karena aktivitas in1, tenadi kontrakst otot dan tumpuan
cakotan kavu pada pigi molar pertama dan kemungkinan dapal memmbulkan ahrasi
padd @i molar perltama

l'ujuan penelivian ini adalah untuk mengetahu elek membarong 1erhadag
timbulnyva abrasi pada gigr molar perama. Peneliman im dilakukan pada sampel
pembarong (pemain dadak merak) sejumlah 16 orang vang dibandingkan dengan
bukan pembarong yaitu penard kuda lumping dan jatilan sebanyak 16 prang.
Pengukuran derajat abrasi dilakukan dengan cara pemenksaan berdasarkan knlena
dari Broca dengan mengklasifikasikan dan derajal | sampar 4 kemodian didukung
dengan data pada model cetakan.

Diata vang diperoleh dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney dengan taraf
kemaknaan 95% Tasil penehitan menunjukkan bahwa derajat abrasi gim molar
pertama pada pembarony lebih besar danpada derajal abrast g molar perlama pada

bukun pembarony reog Ponorogao,

Fakulias Kedokteran Gigr Universitas Jember

V1L
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BAR 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam biclang oredonsia pertumbuhan dan perkembangan kepala merupakan
thnu  yang penting dalam  memanjang  perawaian  dento-maksilofasial,  Pola
pertumbuhan dan perkembangan yvang tenadi pada manusia berbeda antar individu
Pertumbuhan kepala lebih banyak dipengarubs oleh fakior inghungan. Adapun faktor
lingkungan tersebul dapal discbabkan oleh paparan beban  berlehihan  yang
mengenainya { | louston, 1993

Reog adalah sendratan tradisional vang berasal dan berkembang di Kabupaten
Panorogo, 28 ki dan Madivn, Jaws Timur. Pembarong merapakan julukan hag
penart dalam kesenian reog vang memakal barongan dengan mengpigil cakolan
berbentuk balok perseg panjang terletak melintang hornizontal diantara molar kanan
dan kin. mbhang atas dan rahang bawah, Dimana menurul survel panjang balok
tersebut adalab 285 ¢m dan tebal | em.

Sclain warok, peran pembarong atau pemanggul dadak merak. dalam keseman
reap Ponorego, Lidak bisa disepelckan. Apalagi kesenian inl nyata mengandalkan
kekuatan tubuh dan atraksi akrobatiknya, Scorang pembarong, harus memiliki
kekugtan eksira walaupun tidak terlepas dan onsur magis Dia harus mempunya
kekuatan rahang yang baik, untuk menahan beban dadak merak yakni sebentuk
kepala harimau dihiasi ratusan helai bulu-bulu barung merak setingg dua meter vang
beratnya bisa mencapai 40 Kilogram selama masa pertunjukan (www. [ndosiar.com)

Pembarong mengpigit cakotan kayu untuk menyanges barongan agar tidak
terlepas dengan posisi cakolan vang terletak di antara gigi molar kanan dan kiri,
rahang atas dan rahang hawah, sena tumpuan pada kepala scbaga penvangga. Beban
tersebut akan diteruskan pada lulang kepala dan wajah vang nantinva akan
berpengaruh terhadap oklusi gigi geligi, Karena gigitan cakolan maka g dan tulang

akan berkontraksi i Goenharto, 2003
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Abnrast adalah hilamgmya jaringan keras gigl vang disebablan oleh keausan
mekanis, selam dan pengunyahan. Pada pembarong reog Ponorogo akibat mengpiait
cakotan kavu penyangga barongan seeara terus menerus dan dalam jangka wakiu
yang lama, menyebabkan bagan gigi pada permukaan oklusal terjadi abrasi pada gig

POSENOr terulama o lan perlam,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang lelah diuraikan di atas, dapat dirumuskan
permasalzhan yaiiu
|, Berapa besar derajat abrasi gigt molar pertama rahang atas dan rahang bawah

pada pembarong dan bukan pembaronp rees Ponurogo?

[

Berapa besar perbedaan deraal abrasi gigi molar pertama rahang atas dan

rahang bawah pada pambarong dan bukan pembarong reog Ponorogo’!

1.3 Tujuan Penelitian
Tuyuan dan penelitian ym adalah scbaga benkut
1. Mengetahw scberapa besar derajatl abrasi pada gigd molar pertima rahany qtas

dan rahang hawah pada pembarong dan bukan pembarong reog Ponorogo.

b

Seberapa besar perbedaan derajat abrasi pigi molar pertama rahang atas dan

rahang bawah pada pembarong dan bukan pembarong reog Ponoroga,

1.4 Manlaat Penelitian
Penclitian im diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
| Memberikan infurmasi iimiah emang derjal abrasi gig molar pertama
rahang atas dan rahang bawah pada pembarong reog Ponuroun.
2 Membenkan informasi ilmiah yang dapal digunakan sebagar dasar atau acuan

penelitian lebih lanjut.
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BAR 2, TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Reog Ponorogo

Feoy adalah sendratari tradisional yang berasal dan berkembang di Kabupaten
Ponorogoe, 28 Kilometer dan Madiun, Jawa Timur. Biasanya satu grup reog terdin
dari warok tua, scjumlah warok muda, pembarong dan penari Bujang Ganong dan
Prabu Kelono Swwandono, Jumlahnya berkisar amara 20 hinpga 30 orang, peran
sentral berada pada tangan warok dan pembarangnyva (www. indosiar.com).

Reog, sering diidentikkan dengan dunia hitam, preman ataw jagoan. Minuman
heras dan juga kendalanva Tak lepas pula kckuatan supra natural Selain warok,
peran pembarang atau pemangeul dadak merak, dalam kesenian reog Ponorogo, tidak
bisa discpelekan, Apalagi kesenian im nvata mengandalkan kekuatan tubuh dan
atraksl akrobatiknya, DBarung mempertontonkan keperkassan dalam menpanpkal
dadak merak seberat sekitar 40 kilogram dengan kekuatan gigitan gigi scpanjang

pertunjukan berlangsung (wew indosiar.com,

2.2 Pembarong Reog Ponorogo

Seorang pembarong. harus memiliki kekuatan eksira. Dia harus mempunval
kekualan mhang yang baik. untuk menahan denpan meiannya beban dadak merak
vakm sebentuk kepala harimau dihiasi ratusan helai bulu-bulu burung merak setingg|
dun meter yang beratmyva bisa mencapa 40 kilogram sclama masa perlunjukan
{www indosiar.com )

Pembarong {penart dalam tanan dadak merak) memakal barongan dengan
menggigit cakolan berbentuk balok persegi panjang terletak melintang horisontal di
antara mgi molar kanan dan kin rahang atas dan rahang bawah. Fungsi menggist
cakolan agar barongan tidak werlepas di saal menan. Kekuatan untuk menahan beban

barongan terletak pada leher, pigi dan kepala {Goenharto, 2003

Tad
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Pembarong mempunyai akfivitas menvanggs beban vang berat  berupa
barongan kepala harimau vang terbuat dari kavu dadap dan bambu dengan berat kira-
kirg 20 kg dan dadak merak dengan beral bira-kira 20 kg saat mereka menart atay
latihan. Karena akuivitas im, legjadi kontraksi otot vang berlebihan pada olot wajah,

leher dan tumpuoan cakotan pada gigl { Goenharto, 2003,

2.3 Barongan dan Dadak Merak

Barongan dan dadak merak sebenarnva dua buah benda, yang masing-masing
dapat dipisahkan, menjadi barongan dan dadak {merak}. Barongan bergjud kepala
harimau, sedangkan dadak berupa burung merak yang sedang menar. Tapi kalau
kedua buah benda mu disajukan, maka disebut dengan nama . Reog ( Hartono, [980)
2.3.1 Barongan

Barongan dikenakan scperh topeng. N1 pemain menggigit kayo palanp,
sedanghan kepala pembarong dipergunakan jups sebapal tempar mengikat tali
barongan

Bahan-bahan vang diperfukan uniuk membuat barongan ialah

1. kayu yang hual dan ulet, tetapi nngan

Kavu vang dimaksud dipergunakan untuk keranpgka tenghorak dan nant

sebagi dasar melekatkan kulit harimau. Kepala harimau it muluinya aeak

Ichar, sebab nani akan dipergunakan sebagal lubang/celah-celah untuk

melihat keluar si pembarong

Kulit harimaw

!:'\-J

Biasanya orang scnang kepada kulil harimau vang bercorak doreng, yvang
terkenal dengan sebulan macan gembong, Begiu pula kulit vang dican
dhusabakan kubit muka (kulit kepala’wajah).

3. kayu palang vang kuat.

Favu tersebut pada wakiu bermain digigit si pembarong, sebagai pesungan,
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.-I.-l.

Tali pengikat vang kuat
Brasanya terbuat dari kain. Tali ini diikatkan pada kepala pembarong bagian
belakang. Dengan tali im maka bagmimanapun gerakan si pembarong,
barongan tidak akan lepas.
5. Sun (rambut kuda) yang panjang
[3engan sun terscbut kepala harimay akan tampak hidup dan tampan
6. Kaca atau kelereng vang jemnih.
Kelereng ni dipergunakan sebagai bijl mata
{Hartono, 1980
2.3.2 Dadak Merak
Dadak merak berupa seckor burung merak vang sedang menan Kedua
sayapnys mengembang seperti kipas, dan ckomyva menjulang tegak. Kedua kaki
merak mmpak dalam keadaan siap. Dadak merak hanyva dapat dipakai bila disatukan
{dipaka bersama) dengan barongan. Satuan dan keduanva dinamakan Reog
(Hartono, 1980,
Daclak dibuat dan bahan-bahan vang agak mahal, serta sukuar dicar. Bahan-
bahan vang dimaksud alah @ bambu, rotan, wh yang kuat, bulu burung merk vang

sudah dikenngkan (Hartono, 1980,

2.4 Gigi

Cigt merupakan salah satu komponen dalam sistem pengunyahan Peranan
gigl sangal penting, terutama untuk memecah makanan (Guyvion, 1998%) Gigi
beranppung  juwab  untuk  mengunyah, vang  menguraikan  makanan,
mencampurkannya dengan air liur, dan merangsang sekrest kelenjar. Gigi teranam
kuat di dalam dan menonjol keluar dari tulang rahang Gigl atas dan bawah hasanys
lepat {pas) satu sama lmn pada saat kedua rahang atas dikatupkan, Oklusi tersebut
memungkinkan makanan digiling dan dihancurkan di antam kedua permukaan
Apabila mm vdak membentuk komtak vanp semestinya satu sama lain, tugas

memotong dan menggiling ndak dapal dilaksanakan dengan sempurna. Gigi dapat
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4 Tali pengikat vang kuat
Biasanya terbual dari kain. Tali ini diikatkan pada kepala pembarong bagian
belakang, Dengan wali i maka bagmimanapun gerakan si pembarong,
harongan tidak akan lepas.
5. Bun irambut kuda) vang pamang
lJengan surt lerscbut kepala hanimauw akan tampak hidup dan tampan
6. Kaca atau kelereng vang jermih.
Kelereng ini dipergunakan sebagai biji mata
{Harlono, 1980,
2.3.2 Dadak Merak
Dadak merak berupa scekor burung merak vang sedang menari Kedua
sayapnva mengembang seperti kKipas, dan ckomva menjulang tepak. Kedua kaki
merak tampak dalam keadaan siap. Dadak merak hanva dapat dipakai bila disatukan
(dipahat bersama) dengan barongan, Satuan dari keduanva dinamuakan Reog
(Hartono, 1980).
Dadak dibuat dan bahan-bahan vang azak mahal, sera sukar dicar. Bahan-
bahan vang dimaksud 1alah © bambu, rotan, @l yang kuat, bulu burung merk vang

sudah dikeringkan ( Hartong, 1980,

2.4 Gigi

Litgl merupakan salah satu komponen dalam sistem pengunyahan Peranan
glgl sangal penting, terutama untuk memecah makanan (Guvton, 1998) Gig)
bertangpung  jawab  untuk  mengunyah,  vang  menguraikan  makanan,
mencampurkannya dengan air lior, dan merangsang sekrest kelenjar. Gigi tertanam
kuat di dalam dan menonjol keluar dari tulang rahang Gigi atas dan bawah Masanya
Wpdt (pas} satu sama lmn pada saat kedua rahang alas dikatupkan, Oklusi ersebut
memungkinkan makanan digiling dan dibancurkan di antam kedus permukann
Apala m@ ndak membentuk kontak vang semestinva satu sama lain, tupas

memotong dan menggiling tdak dapal dilaksanakan dengan sempumna Gigi dapat
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menghasilkan tekanan vang jauh lebih besar davipada vang diperlukan untuk
mengunyah makanan biasa (Sherwood, 2001).

Erupsi gigl permanen lerudi pada usia 6-8 tabun dan pada molar ketiga
sebagar w151 yang paling akhir crupsinya baik pada rahang atas maupun rahang bawah
terjadi pada usia 17-21 tahun dan pertumbuhan akar selesai pada usia 18-25 whun
Jadi, erupst lengkap dan sempurna dari gigl permanen lercapai pada usia 18-23 tahun,
Pada usia remaja (10-19 tahun) pertumbuhan fisik ermasuk otot-otot wajah weiah
mencapal lahap sempurma Sementara perlumbuhan tahang dan bidang oklysi
mencapar sempurng pada usia 20-25 tahun. Sehingga dapal dissumsikan bahwa pada
usig 25-40 tahun seluruh tahap pertumbuhan baik g selis, otot-otot wajah maupun
T dapat dikatakan lelah lengkap (fjingningsih, 1995

(g permanen merppakan gigl etap vang tidak dapat digant lagi. Peranan
gigy permanen berlangsung sewmur hidup, Brupse gige permanen terjadi setelah gig
susu erupsi semua. Pada pigl permanen sudah didapatkan hidang oklusi vang tetap
(Iyjingningsih, 19953
2.4.1 Gigi Molar Pertama Rahang Atas

Molar pertama rahang atas adalah g keenam dan pans median maksily
Normalnya gign in adalah pgigi terbesar di lengkung maksila, Gigi ini mempunyai
empat cusp vang berkembang baitk dan satu cusp tambahan vang disebut cusp
Carabelli {Wheeler, 1969), Permukaan oklusal mempunvai diagonal melebar dari
cusp mesiobukal ke distopalatal. Sudut mesiopalatal dan  distebukal tumpul:
sedangkan sudut mesiobukal dan distopalatal runcing (Reek, 1996).

Molar pertama rohang alss mempunvai tiga akar vang posisinya mudah
diingat dengan geometn sederhana: diameter bukal maksila lebih banvak akar, karena
itu ada dua akar bukal dan satu akar palatal. Im berlaku bapi semua molar atas. Akar
palatal yang terpanjang dan paling divergen untuk mengikuti bentuk tulang sekilar
sinus maksilans. Kedua akar bukal cenderung bengkok ke distal Akar distobukal
letih pendek daripada akar mesiobukal (Beek, 1996). Ketiga akar tersebut terpisah

seeara nyata dan beriumbuh baik, dan leaknya memberikan pemangkaran vang
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maksimwmn untuk melawan tekanan vanp cenderung akan mengpeser darl lempainya
[Wheeler, 19911,
2.4.2 Giigi Maolar Pertama Rahang Bawah

gl molar pertama rahang bawah terletak keenam dan paris tengah
mandibula dan normalnya gigi bawab terbesar, [a mempunyai lima cusp dan dalam
urutan mengecil - mesiolimgual, distolingual, mesiobukal, distobukal dan distal (cusp
distal terletak pada sise bukal, distal terhadap cusp distobukal) Dalam urutan tnggi
vang semakin pendek, susunannya berbeda - mesiobukal, mesiolingual, distobukal,
distolimgual dan distal (Besk, 1996}

hareny sist bukal mencnima cusp tambahan, maka wkuran mesiodistalova
lebih panjang danpada sisi hingual Diameter mesiodisml lebih besar darpada
bukolmgual, 12 khas semua molar bawah, yang berbeda dar molar atas karcna
terdapat proporsi vany berlawanan (Beek, 1996 Ghigl ini mempunyai dua akar vang
berlumbuh baik, satu di mesial dan satu di distal sera pada apeksnya nyata terpisah

(ltnngninpgsth, 19955

2.5 Abrasi

Abrasi adalah hilangnva jaringan keras gy vang disebabkan oleh keausan
mehams. Abrasi mengacu pada hilangnyva unsur gigr vang dischabkan olch proses
mekanik selain dari pengunyahan Pembukaan berlanjur pada benda abrasil vany
dikombinasikan dengan dekalsifikasi enamel dengan asam yang dibentuk di tempat
iu dapat mengakibatkan kehilangan enamel ditkut hilangnya dentin dar mahkota
cLoarranza, 2002

Abrasi juga bisa diartikan sebagal ausnva suatu substansi atau strukiur (sepert
kulit atau gigr) oleh suatu proses mekamk abnormal atau tidak biasa Bisa jupa
diartikan sebagai bagian dan permukaan badan vang kulitnya atau selapul lendirmyva
telah terlepas oleh suatu proses mekamk abnormal ataw Hdak biasa (Dorland, 1996,

Abrasi adalah terbukanyy jaringan ketas gigi vang secara kronis herlangsung

lerus, Perluma-tuma vang terkena adalah email dan mungkin sementum, kemudian
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demtin, disebabkan karena konmak dengan benda asing dan sebagan alabay hebuasaan-
kebiasaan vanyg persisten misalnya bruksism dan mengpigit cakotan kayu seperti vang
dilakukan oleh pembarong. Pada keadaan khusus, abrasi dapat begalun lebih cepat
danpada normal (Schuurs, 19493

Umiuk mengukur derajat abrasi digunakan indeks keausan menurut Broca
denean kntena sebaga benkut
0 ndak ada keausan
| ; keausan pada emml
2 keausan yang menyvebabkan lapisan dentin terbuka
srelief oklusal aus. tngeal email vang mehingkar pada lep g

4 - keausan mendekati leher gigi, sehingga pulpa terbuka

2.6 Tekanan Oklusal

Perubahan destruktf pada janngan pendukung akibat trauma oklusal yang
terlalu besar disebut tekanan oklusal {(traumatisme oklusal alaw trauma akibat okiusi)
Penelilian banyak dilakukan pada hewan untuk menentukan akibat beban vang terlalu
hesar pada gigl geligi Beberapa penelitian menunjukkan bahwa akan torjadi
perubahan janngan pendukung g bila terkena beban vang terfalu besar {Manson,
[ cky

Tekanan oklusal yang terlala besar adalah tekanan vanp melebiln batas
adaplasi jaringan dan karena itu dapat memmbulkan tekanan oklusal. ‘Tekanan oklusal
umumnya merusak janngan pendukung bila terkena tekanan oklusal yvang terlalu
besar, Tekanan yang tmbul selama mastkas) sangat tergantung pada konsisiensi
makanan, Tekanan puncak pada gigi molar permanen adalab sekitar 0.4-1.8 kg
Kepekaan g dapat berhubungan dengan tekanan oklusal yang disebabkan karena

beban vang terlalu besar {Manson, 1993)
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Bila tckanan diaplikasikan pada g akan terjadi ahapan peristiva sebagai
berikut
|. pergerakan awal dan  pig vang  berhubunpan  dengan  gerak  cuimn
intravaskuler dan ekstravaskuler melalui pembuluh darah dan melalm ruang
tulang
2. bila beban menimgkat bundel serabut kolagen akan menahan tegangan dan
memanjang Bundel serabut i tidak elastk sehinggys ndak mudah meregang.
3. Bila tekanan bertambah prosesus alvealans akan berubah bentuk.
4. Bila wekanan cukup kust dan lama, substansi pigi sendin misalnva dentin,
akan berubah bentuk.
[ Manson, 19935,

2.7 Pengaruh Beban pada Gigi

Pada pembarong reog Ponorogo. trauma pada bagian oklusal giginya
disebabkan karena adanva gesckan antara permukaan gigl dan permukaan kayu yang
menjadh tempat cakotan, Apabila jaringan pendukung pigl kusl menahan beban
tersebul, vang lerjadi adalabh Keausan dari pigi vang kena beban berlebih tersebut
{www.pikitanrakyal com).

Gusckan mm gelig digovang oleh gerakan rahang bawah, Akibat gesckan
permukaan gigl semikin kellangan lapisan keras gin vang melindungt gigy  Bila
pelindung mi semakin upis dan bahkan sudah hilang, gig mudah sekali aus, keropos,
dan bolong. Permukaan enamel gmgm akan avs, memps, dan bisa jadi rewk

{www kommpas.com.

1.8 Pengarub Beban pada Tulang dan (ot

Tulang mempunyal sifat respon adaptif, vaitu tulang mempunyai kemampuan
untuk mengadakan reaksi tethadap kekuatan vang menimps dengan mengadakan
perubahan di tempat vang terkena kekuatan 1adi Pada pembarong, mengpigit cakolan

unfuk menvangga barongan agar tidak terlepas dengan posisi cakolan yvang terletzk di
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antara gigl molar kanan dan kiri rahang atas dan rabang bawah seria lumpuan pada
kepala, mungkin dapat mempengaruhi mandibula, maksila dan tulang kraniofasial,
kiarena menggigit cakotan muaka i dan tulang alveolar mandibula dan maksila akan
memperaleh lehanan dan otot-otot di sekitarnya akan berkontraksi. Fungsi  otot
sangat penting dan aks olol-olot ine berpengaruh terhadap tulang rahang. Jika bekerja
beral maka tonus otot akan menjadi kuat, sebaliknya jika otot berfungsi kurang lonus
otol akan menjadh lemah | Goenharto, 2003 )

Pada saat pembarong menahan beban, akan terjadi penekanan pada (ulany-
tulang di daerah kepala dan wajah sebagai akibat komraks otot-otot waiah {muskuius
lemporalis, muskulus maseter, muskulus businator, otot-otot dasar mulul, dan otot-
otot wajah lainnyva yang berlebihan. Selain akuvitas kontraksi otot pada wajah dan
kepala, pembarong pada saal menan juga menggunakan kekualan gig untuk
menggigil cakotan schagal tumpuan barongan agar tdak terlepas {Goenharo, 2003
Kekuatan menggigit ini diduga memberi pengaruh keausan pada gigi pembarong,
kekuatan  menpmgit benda  keras  jupa  merupakan  kekuatan  mekanis Yang

merangsang perabahan tulang alveolar (Goenharto, 2003),
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BAB 3. METODE PENELITTAN

3.1 Jenis Penelitian

Fenehitiam 1m merupakan penelitian observasional analitk dengan toknik
erasy seefional, yaitu pendekatan, observasi atau pengumpulan data sckahsus
pada suarm saat (sl fme gpprooch). Athnya, tiap subjek penelinan hanva
dinhservast sekali saja dan pengukuran dilakukan tehadap ststus karmkier atau

vamabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmadjo, 2002),

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Peneliian ini dilakukan & Kabupaten PPenorogo, Jawa Timuer Jan
pengambnlan data dilakukan o Laboratorium Anatomi Fakolias Kedokieman Gig
Umversitas Jember.
3.2.2 Walkiu Penelitian

Peneliian dilakukan pada bulan September 2005,

3.3 Populasi Penelitian
Populasi penelitian adaluh pembareng (pemain dadak merak) dan bukan
pembaiomg (penan) reog Ponoroge vanp berada i Kabupaten Ponorogo, Jawa

Timur. Besar populasi penchitian dalam penelitian ini adalah 150 orang.

3.4 Sampel Penelitian
3.4.1 Besar Sampel Penclitian

Besar sampel akan diambil 10% dan populasi sampel vang memenub
kmteria sampel (Utowo 1, 1983} Jumlah popuiasi sampel adalah 130 orang,

sehinpgpa besar sampel dalam penclitian i adalah sebanyak 16 orang
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J3.4.2 Metode Pengambilan Sampel

Penpambilan sampel dilakukan denpan cara sefected sampling vaitu
pengambilan sampling secara pertimbangan atan memihh sampling sesual dengan
kriteria subjek vang ditelapkan (LUitovo L, 1983,
5.4.3 Kriteria Sampel

Sampel pada penelitian ini Tarns memenuhi kritenia schagal beribot -

Lo jems kelamm laki-luka

usia 25-40 tahum

[

3. memubiki gig M, rahang agas dan rahang bawah pada salah san sisi
4. udak memiliki hebiasaan broksism
3. Khuosus pembarong Reog Ponorogo
telah melakukan akntitasnva vaitu mengamgkat beban reop mimmal

selama 3 tahun

3.5 Variabel Penelitian
451 Variahel Belwas
Pembarong  {pemain dadak merak) dan bukan pembaromy (penar) Beog
Ponotoen
3.5.2 Variabel Terikat
Derajar abrasi pada gig molar pertama rahang atas dan rabang bawah
3.5.3 Variabel Kendali
| Clara pengukuran derajat abrasi
2. Penulihan salah satu sisi tahang vang memlike M, rahang aas dan

rahang bawalk

3.6 Definisi Operasional
3.6.1 Pembarong Reoz Ponorogo

Pembarong Reop Ponerogo adalah penan dalam tarian dadak mergk vang
memakar barongan dengan menggigic cakotan berbeniuk balok perseg panjang
terletak mehntang honsontal di antara pigi molar kenan dan kin rahang atas dan

rahang bawah (Coenbiaido, 2003
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3.6.2 Abras

Abrasi adalah avsnya permukaan oklusal gigi vang penyebabnya bukan
karena pengunyahan. {Carranza, 20020 Pengukuran derajat abras dilibar dengan
carg pemeniksaan klins seberapa dalam jaringan keras gigl vang menpalami aus,

kemudian disesuaikin dempan model cetakan

3.7 Alat dan Bahan

7.0 Al
1. Kaca mulul (2 buah)
2. HBonde

3, inset
4. Sarung tangan
5, Masker
fi. Serber (2 buah)
7. Sendok celak no | dan 2
& Manpkok karet |Sewl)
9. Spatula
3.7.2 Bahan
I Alginat {merk Kromopan)
2. Uips biru (Dental Stone)
3. Alkohod 70 %%
4, kapas
5 A

3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Persetujuan Sampel
i Menerangkan maksud pengambilan sampel pada penelitian vang berjudul
“Derajat Abrasi Gign Molar Pertama Rahang Atas dan Rahang Bawah
pada Pembarong dan Bukan Pembarong Reog Ponoriogs™,
. Sampel  dimnta menandatangani sural  persetujuan sebagal  sampel

penelitian
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€. Menerangkan prosedur pemenksaan derajat abrasi.
3.8.2 Pemeriksaan Derajat Abrasi pada Sampel Penclitian
Drilakukan pemenksaan derajat abrasi secarn klinis pada g M, rahanp atas dan
rahang bawah pada sampel penelitian mengyunakan sonde dengan kriteria Broca
[ tidak ada keausim
I @ keausan pada cmail
2 keausan vang mengenai dentin
3 reliet oklusal aus, tingeal email vang melingkar pada tep gigl
4 - keausan mendekan leher gigl, sehingga pulpa terbuka
3.8.3 Pencetakan
Mencetak sampel penelitian dengam bahan alginar vanp selanjuinva didapatkan
model cetakan
3.8.4 Pemeriksaan Derajat Abrasi pada Model Cetakan
| Memenksa derajat abrasi dengan krtenia scbagal benkont ( Broca)
0 - tidak ada keausan
I keausan pada ematl
2 : keausan yane mengenai dentin
3 rebief oklusal aus, tinggal cmail vang melingkar pada tepi g
4 - Leausan mendekati leher gipi, sehinges pulpa terbuka
2. TH sini pencht hanya mengambal salab satu sisi rahang, dimana erdapal g
I rahang atas dan rahang bawah dengan derajat abrasi vang paling sesuai
dengan hasil pemeriksaan derpan abrasi secara klinis.
* Masmp-masing pemenksaan i dilakukan tiga kali dan diambil rata-raanya,
kemudian divocokkan dengan hasil pemenksaan klinis.
1.9 Analisis Data
Data hasil peneliian vang telah dikumpolkan ditabulasi dan dilakukan
perhilungan sceara stafistilk dengan menggmakan wi beda non paramelrik Mann-
Whitriey (p=10,05) karena wii i digunakan untuk menguyi signifikansi dua sampel

mdependen bila datanya berbentuk ordinal
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J.10 Alur Penelitian

Sampel Pembarong Sampel Tukan Pembarong ¢ Kontrol )
-

o

Mengisi iformed comsent
l

Pemertksnan derajat abrasi secara klinis

!
Mencetak rahang alas dan rahang bawah

|
Penpecoran

]
Pemenksaan derajat abrasi pada model cetakan

-

Analizis data
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

0,1 hesimpulan
Berdasarkan hasil penehtiam vang telah diperoleh, dapat disimpulbkan
bahwa |
. Abrasi pada pembarong Reop Ponoropo adalah derajat 2 sedangkan pada
bukan pembarong adalah derajai 1,75
2. Perbedasn devgat abrasi pada pembarong dan bukan pembarony reog

Poncnogn adalah 0,25

6.2 Baran
Herdasarkan hasil pencliman yang telah diperoleh dapat diberikan saran,
YLl
L. I'ada kayu yang dijadikan tempat cakotan pembarong diberikan bantalan

agar tidak tenjad kontak langsung antara pig dan kavu cakotan

)

St menart pada latihan atau pertunjukan pembarong memakai pelindunp

St

i =

U T

ot | NIy EH—STTASJEHBEH
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Lampiran 4 Lembar Surat Persetujuan
SURAT PERSETUJLUAN
(INFORMED CONSENT)

maya yanyg bertanda tangan di hawah ini
M i

Llminr

Alamat tinggal

“Menyatakan bersedia untuk menjadi subjck penelinan dari ;

Mama Leila Sagta
Nim (O01610101018
Fakultas Kedokleran Gigl Universitas Jember

setelah sava membaca prosedur penelinan vang terlampir, saya menpeni dan
memabiam dengan benar prosedur penelivian dengan judul “DERAJAT ARRASI
GIGE MOLAR PERTAMA RAHANG ATAS DAN RAHANG BAWAIL
PEMBARONG DAN BUKAN PEMBARONG REQG PONOROGO™, Sava
menyatakan sangpup menjadi subjek penelitian beserta scpala resikonya dengan

sebenar-henamya tanpa suatu paksaan darl pihak manapun.

Ponorogo,

i Nama Terang}
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Lampiran B. Data Hasil Pengukuran Derajat Abrasi
a. Derajar Abrasi Gigi M, Pembarong

Mo | Umur | Pengulangan pemeriksaan dernjal sbrast | Rata-rata
' [ I il
| | 25 | 2 2 3 2 |
O S 2 : T
s e = T 1 2 2
&£ T 35 | 2 2 2 2
5 35 3 7 2 2
& 8 3 3 2 ]
= — 2 S Sl 3 : T
" 7 =13 ¥ 2. 7 2
I | 2 2 ' 2 7
| g7 [ S a2 2 = 3 2
[ N T angy |- e T 2 3
12 25 : ' 2 ' 2 IR
M 13 27 3 - 3 2
: 14 0| 1 : 2 Z [ 2
E==as 10 2 , 2 2 [ =
{16 23 BT 2 2 [ =F
| Kata-rata 2
b. Derajat Abras Gigi M| Bukan Pembarong
o Lmmur Pengulangan pemeriksaim dernjat abrasi | Rata-ram
. L i I 11l
At 25 | 1 ; 1 |
2 as 3 2 ! 2 2
3 kLl > 2 i 2 F5 5]
A 25 2 2 [T 3 2
5 25 2 2 | 2 3
B 3 2 2 j 2 2
7 k[T 2 2 7 2
I - 2 g 2 2
a9 S| ] 2 2 2
10 31 2 ' 2 2 2
11 37 2 2 2 . 2
I 2 2 2 =
| q o | ] | T3
| 14 25 | 1 | ; 1
15 25 | | 1 , \
16 25 2 2 _ 2 . 2
F.ata-rata 1,758
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Lampiran . Hasil Uji Non Parametrik Mann-Whitney

Ranks
____perlakuan I Mean Rans  Sum of Ranks

derajat abrasi  pembarong 1% 12.50 258.00

konirol 16 14 50 3300

Tutal a2

Tast B
darg|sl

Ttsr =it ey LT ]
Witcosan 232.00
£ 2,104
AEYTIR, Sig. (2 0aE
Exacl Sig. [2741- 15"

il

a. Mot corrected for

4. Growping Yarable:

24
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[.ampiran [, Foto Alat dan Bahan Penclitian

Ciambar 1. Fote Alal Penelitian
Keterangan :
|, Kaca mulut

I, Sonde

e

. Pinsct

4. Spatula

. Sendok cetak no.1 dan 2
. Bowl

. Masker

. Handscoon

. Serbe

8 &3 =3 & Lh
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Cambar 2. Foto Bahan Penelitian
Ketcrangan ¢

[. Alginat

2. Gips biru

- Adkohol TO%

4. Air

nd

T4l STONE

AN ANY
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Ciambar 3, Folo Hasil Model Cetakan Rabang Alas don Rahang Baw
Keterangan ¢

— gl vang mengalami abrasi
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Ciambar 4, Abrasi derajat 2
Keterangan :

— : Cagi molar pertama vang mengalami abrasi derajat 2

O t Cusp yang mengalami abrasi derajal 2

28
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Ciambar 5. Abrasi derajat 1
Kelerangan ;
™ ; Gigi molar perlama vang mengalami abrasi derajat |

; C'usp yang mengalami abrasi derajat |
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